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ABSTRACT
Traditional markets as the center of community economic activity are currently faced with various challenges and market changes that are so dynamic (Haris et al., 2019). Traditional markets in addition to maintaining market characteristics with a culture of bargaining, are also required to be able to adapt and innovate according to existing market developments, so as to increase the competitiveness of traditional markets. (Dwivedi et al., 2021a).
The purpose of this study is to examine, examine and find out the general description of the Panorama Lembang Traditional Market in West Bandung Regency, examine and determine the competitiveness index of the Lembang Panorama traditional market in West Bandung Regency, and build a dynamics system model to increase market competitiveness effectively. and looking for the largest leverage point in traditional markets in West Bandung Regency until 2030.
The research method used is the mixed method embedded method. This research was conducted using the "System Dynamics" approach which uses a perspective based on information feedback and delays to understand the dynamics of complex system behavior. (Bellet al,.2003).
The final result of the model produces 6 scenarios or policies, namely: a). Scenario 1: Baseline simulation without policy; b). Scenario 2: limited street vendors (limiting the number of street vendors); c). Scenario 3: The number of street vendors is limited plus the control of street vendors 2 times per year and the number of kiosks is added by 5% of the total existing kiosks; d). Scenario 4: Controlling street vendors 5 times per year plus the addition of 20% of the total kiosks available. ; e). Scenario 5: Controlling street vendors 2 times per year plus the addition of 5% kiosks., and f). Scenario 6: Controlling street vendors 2 times per year.
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ABSTRAK
Pasar tradisional sebagai pusat kegiatan ekonomi masyarakat, saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan dan perubahan pasar yang begitu dinamis (Haris et al., 2019). Pasar tradisional di samping mempertahankan ciri khas pasar dengan budaya tawar menawar, juga dituntut mampu beradaptasi dan berinovasi sesuai perkembangan pasar yang ada, sehingga dapat meningkatkan daya saing pasar tradisional (Dwivedi et al., 2021a).
[bookmark: _Hlk84186293][bookmark: _Hlk82890591]	Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah, mengkaji dan  mengetahui gambaran umum Pasar Tradisional Panorama Lembang di Kabupaten Bandung Barat, mengkaji dan mengetahui  indeks daya saing pasar tradisional Panorama Lembang di  Kabupaten Bandung Barat, dan  membangun sebuah model system dynamics untuk peningkatan daya saing pasar yang efektif dan mencari leverage point (daya ungkit) terbesar pada pasar tradisional di  Kabupaten Bandung Barat sampai tahun 2030. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode mixed method embedded.  Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan “System Dynamics” yang menggunakan perspektif berdasarkan umpan balik informasi dan delays untuk memahami dinamika perilaku sistem yang kompleks (Bellet al,.2003). 
Hasil Akhir dari model tersebut menghasilkan 6 skenario atau kebijakan, yaitu : a). Skenario 1 : Simulasi baseline (dasar) tanpa kebijakan.; b). Skenario 2 : PKL terbatas (pembatasan jumlah PKL); c). Skenario 3 : Jumlah  PKL  dibatasi  ditambah   penertiban   PKL 2 kali pertahun dan ditambah jumlah kios sebanyak 5% dari total kios yang ada.; d). Skenario 4 : Penertiban  PKL  5  kali  per  tahun  ditambah  dengan penambahan jumlah kios 20% dari total kios yang tersedia. ; e). Skenario 5 :  Penertiban PKL 2 kali pertahun ditambah penambahan kios 5%., dan f). Skenario 6 : Penertiban PKL 2 kali per tahun. 

Kata Kunci : Model System Dynamics, Daya saing, Pasar Tradisional.

1. PENDAHULUAN

2

Pasar tradisional sebagai pusat kegiatan ekonomi masyarakat, saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan dan perubahan pasar yang begitu dinamis (Haris et al., 2019). Pasar sebagai  tempat bertemunya penjual dan pembeli  untuk melakukan transaksi yang mempertukarkan barang dengan uang (Runtu et al., 2018) . Eksistensi pasar tradisional sebagai dampak bermunculannya pasar modern, mendorong untuk terus dikembangkan dan dipertahankan, sehingga pasar tradisional tetap menjadi alternatif pilihan masyarakat untuk berbelanja dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari hari (Nelwan & Rumokoy, 2017). Pasar tradisional adalah pasar yang di bangun dan dikelola Pemerintah, pemerintah Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda, atau nama lain sejenisnya yang dimiliki/dikelola pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar (Nelwan & Rumokoy, 2017). Sedangkan toko modern adalah toko dengan sistem pelayanan mandiri, menjual berbagai jenis barang dan terdiri dari hanya satu penjual. (PERMENDAG No 53/M-DAG/PER/12/2008).
Pasar tradisional merupakan pasar yang memiliki ciri khas khusus di masyarakat dan memiliki keunggulan pasar dibandungkan dengan pasar modern (Nelwan & Rumokoy, 2017). Adanya tawar menawar dan semangat kekeluargaan dalam bertransaksi, tidak ditemuai di pasar modern. Beberapa kelemahan yang ada di pasar tradisional, nampak dari bangunan fisik, kebersihan pasar, fasilitas yang tersedia, dan sarana lainnya menjadi hal pokok yang perlu dibenahi, sehingga masyarakat merasa nyaman, aman, serta mampu bertahan dan memiliki daya saing di tengah makin berkembangnya pasar modern, serta perubahan perilaku  masyarakat yang terus berubah (Merlinda & Widjaja, 2020);(Handayati, 2018). Perubahan lingkungan pemasaran yang sangat dinamis, memberikan dampak kepada eksistensi pasar tradisional (Idris & A. Momani, 2013). Selain memiliki ciri khas unik dan keunggulan dibandingkan dengan pasar modern, pasar tradisional dihadapkan pada permasalahan klasik pasar, seperti kotor, becek, bau, sehingga kurang memiliki daya saing seperti halnya pasar modern, seperti minimarket dan supermarket. Upaya revitalisasi pasar, perubahan perilaku konsumen, serta profesionalisme pengelolaan pasar perlu terus di tingkatkan, agar pasar tradisional mampu bersaing dengan toko modern dan memiliki citra yang positif di masyarakat.		
Saat ini pasar tradisional menjadi wadah utama penjualan produk produk kebutuhan pokok yang dihasilkan oleh para  pelaku ekonomi berskala menengah kecil serta mikro yang sebagian besar merupakan produk hasil pertanian (Adrian, 2019). Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian Majalah Frontier (2012), bahwa persentase penduduk yang berbelanja kebutuhan pokok di pasar ritel moderm seperti sayur mayur dan daging masih kecil atau 12,2% gingga 15,5% dan untuk produk sembako sebesar 44,5%. Dengan kata lain 85% penduduk Indonesia berbelanja kebutuhan sayur mayur dan daging di pasar tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa pasar tradisional berperan penting dalam menciptakan lapangan kerja bagi pedagang, juga bagi para petani sebagai produsen atau pemasok di pasar tradisional. Sementara pemerintah mendapatkan retribusi yang disalurkan kembali bagi kepentingan masyarakat luas. Namun demikian seiring pesatnya pertumbuhan pasar modern, perubahan pola belanja masyarakat, serta kesan terhadap pasar tradisional yang becek, kotor, bau, hal ini memberikan dampak negatif bagi pasar tradisional.  Hasil penelitian AC Nielson (2006) menunjukkkan bahwa pasar  tradisional tumbuh negatif 8% sedangkan pasar modern mengalami pertumbuhan pesat sebesar 31,4% dan masih terus rata rata 10-15% per tahun.
Pasar tradisional di Kabupaten Bandung Barat  yang salah satunya adalah Pasar Panorama Lembang   telah mengalami perkembangan pesat dengan upaya pemerintah Kabupaten Bandung Barat dalam melakukan revitalisasi pasar dengan bangunan semi modern dengan berbagai penataan, fasilitas serta pengelolaan yang bekerjasama dengan pihak swasta. Pasar Panorama Lembang  tidak terlepas dari permasalahan klasik di pasar, seperti disiplin pedagang, pengunjung pasar, kebersihan pasar, serta kemudahan akses konsumen di pasar, dalam berbelanja di pasar. Keberadaan Pasar merupakan aset penting bagi daerah yang memenuhi hajat hidup orang banyak yang keberadaannya sangat dibutuhkan dalam menunjang perdagangan barang hasil bumi dan industri.
Daya saing pasar tradisonal di Pasar Panorama Lembang Kabupaten Bandung Barat  dan kebijakan Pemerintah Daerah tentang pemberdayaan Pasar Tradisional, diperlukan metode yang dapat memodelkan sistem yang kompleks, dan dapat memprediksi hasil pengambilan kebijakan dari waktu ke waktu (dinamis). Ketika studi secara matematis tidak dapat diterapkan untuk memecahkan permasalahan ekonomi yang sangat kompleks, maka system dynamics akan mampu menjadi solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut (Ding et al., 2018).


2. METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk82891088]
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian mix method ,yaitu merupakan pendekatan dalam penelitian yang mengkombinasikan atau menghubungkan  antara metode penelitian kuantitatif  dan kualitatif (Creswell, 2019), sehingga diperoleh  data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan obyektif.  Dalam hal ini digunakan metode penelitian kombinasi model embedded, yang merupakan metode penelitian yang mengkombinasikan  penggunaan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara simultan Bersama sama (atau sebaliknya), tetapi bobot metodenya berbeda. Metode primer digunakan untuk memperoleh data yang utama, dan metode sekunder digunakan untuk memperoleh data guna mendukung data yang diperoleh dari metode primer. 
Model system dynamics. System dynamics dikembangkan dari berpikir sistem (systems thinking). Metode system dynamics dipilih untuk membangun model yang akan digunakan berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dan kerangka pemikiran, karena persoalan daya saing pasar tradisional Panorama Lembang Kabupaten Bandung Barat yang diobservasi mempunyai sifat yang dinamis dan di dalam struktur fenomenanya mengandung lebih dari satu struktur umpan balik. Model simulasi dengan system dynamics mengacu pada pendekatan  kualitatif-kuantitatif (mix method). Penggunaan pendekatan berpikir sistem kualitatif (soft system methodology) dalam proses operasionalnya difasilitasi dengan penggunaan program komputer (software Vensim PLE) sebagai alat bantu pengungkapan gagasan (cognitive mapping) atau memformulasikan model sebagai pendekatan berpikir sistem kuantitatif (system dynamics).  Pendekatan berpikir sistem kualitatif digunakan untuk membangun struktur, sedangkan pendekatan berpikir sistem kuantitatif digunakan untuk mensimulasikan struktur menjadi suatu perilaku. Penggunaan pendekatan berpikir sistem kualitatif digunakan untuk memahami kompleksitas sistem dan untuk mendukung proses berpikir intuitif-dialogis, sedangkan pendekatan berpikir sistem kuantitatif digunakan untuk mendukung proses berpikir rasional. Dalam proses pemanfaatan pendekatan berpikir sistem kuantitatif-kualitatif, dua pendekatan ini digunakan secara terpadu sesuai kebutuhan, substansi dan konteks analisis.  Pendekatan kuantitatif juga digunakan untuk menganalisis data yang dikumpulkan pada satu saat dengan menggunakan data time series. Data time series dimaksudkan unuk mengetahui trend dari suatu kondisi dan juga untuk mengetahui sebab akibat pada simulasi pola dinamis. Data yang dikumpulkan dapat juga digunakan untuk mengetahui kecendrungan perilaku tertentu. Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengambil suatu kesimpulan dari analisis sistem yang akan dilakukan. Dari jenis data dan analisis yang diperoleh, penggunaan pendekatan kualitatif juga dimaksudkan untuk mendiagnosis organisasi dan untuk mengetahui sebab-sebab kelemahan kinerja organisasi serta mencari jalan keluarnya.  Pada pendekatan ini peneliti berusaha menjelaskan apa yang telah terjadi di lapangan dan peneliti terlibat langsung pada lokasi serta memperoleh suatu gambaran, dimana data yang diperoleh dapat dijadikan karya ilmiah berupa diseratsi yang bersifat eksplanasi, prosesnya induktif dan membangun abstraksi konsep. Secara lebih rinci pemilihan pendekatan kualitatif pada studi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa penelitian ini memerlukan informasi yang mendalam (eksploratif) dari beberapa sumber. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan maksud untuk mengetahui sebab-sebab kelemahan kinerja organisasi serta memberikan alternatif jalan keluarnya. Pada pendekatan ini peneliti berusaha menjelaskan apa yang telah terjadi di lapangan dan memperoleh suatu gambaran, dimana data yang diperoleh dapat dijadikan karya ilmiah untuk membangun suatu model.
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian

Kekuatan persaingan menurut pendapat Porter di Pasar Panorama Lembang menunjukkan sebagai berikut :
1. Persaingan Industri
Persaingan tinggi terjadi ketika suatu industri memiliki banyak pasar tradisional dengan ukuran dan kekuatan yang sama. Pelanggan dapat berpindah dari satu pasar tradisional ke pasar tradisional lain dengan sedikit biaya. Oleh karena itu, di pasar yang kompetitif, bisnis lebih cenderung meluncurkan kampanye iklan dan pemasaran yang agresif dan menurunkan harga mereka untuk menarik pelanggan. 
Hal-hal yang dapat mempengaruhi persaingan kompetitif antara lain: jumlah pesaing, berbagai pesaing, perbedaan produk, perbedaan kualitas, keseimbangan industry, pertumbuhan industry, loyalitas pelanggan terhadap merek yang sudah ada, hambatan (biaya tinggi) untuk keluar dari industry, berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada para pedagang dapat dilihat bahwa penilaian pedagang mengenai persaingan industry sebagai daya saing peningkatan pasar tradisional. Kondisi persaingan industry adalah faktor yang berpengaruh terhadap kompetesi daya saing diantara pedagang dengan komoditi penjualan yang sama, Persaingan antar pesaing dalam industri yang sama ini menjadi pusat kekuatan persaingan. Kompetitor dalam hal ini adalah pedagang yang menghasilkan serta menjual produk sejenis, yang bersaing memperebutkan pasar yang sama.  Kompetisi yang terjadi dalam industry sejenis ini biasanya terjadi dari segi harga, kualitas produk, pelayanan purna jual, yang semua hal tersebut membentuk nilai tersendiri di benak konsumen atau pelanggan. Semakin banyak kompetitor, pedagang akan semakin bekerja keras memenangkan persaingan.
2. Ancaman Pendatang Baru
Ancaman pesaing tidak hanya datang dari para kompetitor lama. Seiring dengan berkembangnya usaha, munculah kompetitor baru. Masuknya pemain baru dalam usaha akan membuat persaingan menjadi ketat yang pada akhirnya dapat menyebabkan turunnya laba atau keuntungan. Hal ini berkaitan dengan seberapa mudah pendatang baru untuk ikut berkompetisi dalam persaingan usaha sejenis Hal-hal yang dapat mempersulit pesaing untuk mapan meliputi peraturan pemerintah, loyalitas pedagang terhadap merek yang sudah ada, biaya masuk yang tinggi, akses terbatas ke distribusi, teknologi yang dibutuhkan dan pengalaman. 
3. Ancaman Produk Pengganti
Ancaman produk pengganti merupakan barang atau jasa yang dapat menggantikan produk sejenis. Adanya produk atau jasa pengganti akan membatasi jumlah laba potensial yang didapat dari suatu usaha. Makin menarik alternatif harga yang ditawarkan oleh produk pengganti, makin ketat pembatasan laba dari suatu industri. Sehingga dengan semakin banyak ragam barang dan jasa, terciptanya produk pengganti juga mempengaruhi pendapatan bagi pasar tradisional. 
Hal ini berkaitan dengan apakah konsumen memiliki pilihan lain terhadap produk yang ada. Faktor ini mempertimbangkan seberapa mudah pelanggan dapat beralih di antara produk atau layanan serupa. Jika banyak produk memenuhi kebutuhan pelanggan yang sama, produk tersebut menjadi dapat dipertukarkan. Pedagang akan kehilangan bagian dari keuntungan pasar ketika pelanggan menggunakan produk secara bergantian. Laba juga menurun jika pasar tradisional mulai menurunkan harga mereka untuk mencoba bersaing dengan produk pengganti. 
4, Kekuatan tawar menawar Pembeli
Faktor ini mempertimbangkan bagaimana perubahan harga mempengaruhi keputusan pembelian pelanggan dan kemampuan mereka untuk menurunkan harga pasar. Pembeli memiliki daya tawar yang lebih besar ketika jumlahnya sedikit tetapi jumlah produk penggantinya tinggi. Akibatnya,  dapat menyebabkan harga menjadi lebih rendah dan laba pasar tradisional menyusut. Pembeli memiliki daya tawar yang lebih rendah ketika mereka membeli dalam jumlah kecil dan memiliki sedikit pilihan produk alternatif.
Hal-hal yang dapat mempengaruhi daya tawar pembeli antara lain: jumlah pelanggan, banyaknya produk yang dibeli oleh setiap pelanggan, kemmapuan pembeli untuk mengganti produk, sensitivitas pembeli terhadap harga dan akses pembeli terhadap infromasi sehingga mereka dapat membandingkan produk dan harga.
5.Kekuatan tawar menawar Pemasok
Faktor ini mempertimbangkan jumlah pemasok yang dapat diakses oleh pasar tradisional dan seberapa mudah pemasok dapat menaikkan harga atau mengurangi kualitas produk mereka. Semakin banyak pemasok yang harus dipilih pasar tradisional, semakin mudah beralih ke pemasok yang lebih murah atau menghasilkan produk dengan kualitas lebih tinggi. Jika beberapa pemasok menawarkan produk yang dibutuhkan pasar tradisional, mereka memiliki lebih banyak kekuatan dan dapat mengenakan biaya lebih banyak untuk layanan mereka
Hal-hal yang dapat mempengaruhi kekuasaan pemasok atas keuntungan suatu pasar tradisional adalah jumlah pemasok, ukuran pemasok, kemmapuan pasar tradisional untuk menemukan pemasok pengganti, keunikan produk pemasok, kualitas produk pemasok, kekuatan saluran distribusi distribusi pemasok, volume produk yang dibutuhkan, biaya beralih pemasok dan pentingnya industry bagi bisnis pemasok,. 
Pemasok dapat menggunakan kekuatan tawar menawar terhadap pembeli dalam industri dengan cara menaikkan harga atau menurunkan kualitas produk atau jasa yang dibeli. Pasar Tradisional berusaha mendapatkan harga semurah mungkin dengan kualitas yang tinggi. Jika pasar tradisional memperoleh pemasok yang demikian, maka perusahaan tersebut akan memperoleh kompetisi yang baik di bandingkan dengan pesaing.
Pemasok yang masuk ke Pasar Tradisional Panorama Lembang ini datang dari beberapa daerah, untuk ikan basah, pemasok hanya dari Pasar Caringin dan Pasar Ciroyom, sedangkan untuk komoditi sembako terdapat 17 pemasok yang masuk ke pasar Panorama tersebut.
3.2. Pembahasan
Keberadaan Pasar Panorama Lembang ini diperhitungkan pemerintah karena terdapat beberapa prestasi yang pernah di raih Pasar Panorama Lembang, diantaranya :
a. Pasar tertib ukur
b. Masuk nominasi pengelolaan pasar terbaik se-Indonesia tahun 2019
c. Masuk 6 besar Pasar Rakyat Propinsi Jawa Barat Tahun 2019
Perilaku pedagang di pasar tradisonal menurut (Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No 23/MPP/KEP/I/1998) yaitu :
a. Jumlah pedagang yang saling meningkat.
b. Jumlah pedagang yang ingin berjualan di pasar tradisonal dari waktu ke waktu mengalami peningkatan. Hal ini berdampak pada kebutuhan tempat yang juga semakin meningkat. Jika tempat tidak tersedia, maka timbul pemaksaan dan mengabaikan tata ruang pasar.
c. Kesadaran yang rendah terhadap kedisiplinan, keberasihan dan ketertiban. Para pedagang yang umumnya berpendidikan rendah, tidak memiliki kesadaran yang tinggi tentang perlunya kedisiplinan, kebersihan, dan ketertiban. Kondisi ini dibiarkan oleh para pengelola  pasar tanpa ada keinginan untuk melakukan proses edukasi atau pelatihan secara berkala terhadap pedagang. 
d. Pemahaman yang rendah terhadap konsumen selalu berubah-ubah, tetapi para produsen dan pedagang tidak bisa mengikutinya karena terbatasnya pedagang pengetahuan dan informasi. Mereka pada umumnya berkembang secara alamiah tanpa ada persiapan untuk memasuki era persaingan.
Pada dasarnya permasalahan klasik.
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan dan pemberdayaan pasar tradisional, tujuan dari manajemen pasar tradisional antara lain :
	a. Menciptakan pasar tradisonal yang tertib, teratur, aman, bersih dan sehat. 
	b. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
	c. Menjadikan pasar tradisional sebagai penggerak roda perekonomian daerah.
	d. Menciptakan pasar tradisional yang berdaya saing dengan pusat pembelanjaan  dan toko modern.
Pemerintah memiliki peran yang besar dalam pasar dimana pemerintah
tidak hanya sebagai konsumen, tetapi juga sebagai pengawas dan juga
pengatur dalam pasar. Keterlibatan pemerintah dalam pasar adalah
berkaitan dengan fungsi supervisi dan pengawasan.
Lima kekuatan Porter merupakan salah satu model strategis yang memberikan pemahaman tentang hubungan dan dinamika industry, dan memungkinkan pasar tradisional membuat keputusan strategis mengenai posisis yang paling baik, sehingga mampu dipertahankan secara ekonomis (Indiatsy et al., 2014). Analisis (Indra Gamayanto, 2004) mengidentifikasi lima kekuatan kompetitif (competitive force) dasar yang menentukan daya tarik pasar relative dari suatu industry, yaitu : pendatang baru, kekuatan tawar menawar pembeli, kekuatan tawar menawar pemasok, produk atau layanan subsitusi, dan persaingan antara pesaing yang ada. 
	Berdasarkan data dan hasil penelitian dari angket terlihat bahwa kekuatan tawar menawar pemasok (0,854) kemudian persaingan industry (0,838)  mempunyai kontribusi terbesar terhadap daya saing pasar tradisional sementara itu daya tawar pembeli mempunyai kontribusi terkecil terhadap daya saing pasar tradisional Panorama Lembang yaitu sebesar 0,752. 
Kekuatan tawar menawar pemasok mempunyai kontribusi yang terbesar dalam melihat daya saing pasar tardisional hal ini menunjukkan terjadinya kenaikan harga dan pengurangan kualitas dari produk yang diperjualbelikan di pasar tradisional merupakan hal yang harus mendapat perhatian, artinya pemasok menggunakan kekuatan untuk bersaing dalam industri. Ketika pemasok memiliki kekuatan tawar yang kuat, maka pemasok akan menjual produk atau barang dengan harga lebih tinggi atau rendah kepada pembeli mereka. Ini secara langsung mempengaruhi keuntungan pedagang dalam membeli, karena harus membayar lebih untuk barang atau produk tersebut. Pemasok memiliki daya tawar yang kuat saat:
· Ada sedikit pemasok tapi banyak pembeli;
· Terdapat sedikit bahan baku pengganti
· Biaya penggantian bahan baku sangat tinggi.
· Pemasok memiliki sumber daya yang langka;
Persaingan industry juga mempunyai kontribusi besar dalam melihat indeks daya saing pasar tradisional, Kekuatan ini merupakan penentu utama seberapa kompetitif dan seberapa menguntungkan sebuah industri. Dalam industri yang kompetitif, pasar tradisional harus bersaing secara agresif untuk meraih pangsa pasar. Hal ini berdampak pada keuntungan yang rendah. Persaingan antar pesaing sangat ketat saat:
· Ada banyak pesaing;
· Hambatan keluar tinggi;
· Pertumbuhan industri lambat atau negatif;
· Produk tidak bervariasi dan dapat dengan mudah diganti;
· Pesaing memiliki kemampuan yang sama;
· Loyalitas pelanggan rendah.
Model yang dibangun menggunakan System Dynamics ini bertujuan untuk memahami permasalahan yang akan dikaji. Model harus dapat menjawab seandainya pemerintah daerah Kabupaen Bandung Barat dengan terpaksa harus menerapkan kebijakan pembatasan jumlah Pedagang kaki Lima (PKL). Intervensi ini dimaksudkan untuk menguji beberapa variabel yang sensitif terhadap upaya meningkatan daya saing pasar. Tindakan-tindakan yang dapat dilakukan ialah dengan membuat alternatif/ skenario/Kebijakan atas 6 kondisi, yaitu skenario 1-6.

Gambar. Hasil Skenario 1-6
[image: ]



4. SIMPULAN
4.1. 
4.2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pasar Tradisional Panorama Lembang Kabupaten Bandung Barat merupakan Pasar Tradisional di wilayah Kabupaten Bandung Barat yang memiliki keunggulan, yaitu telah dilakukan revitalisasi dan pengelolan pasar yang dilakukan atas kerjasama dengan pihak swasta.  Pasar Panorama tetap diminati sebagai pilihan berbelanja masyarakat karena pertimbangan harga yang lebih murah. Selain itu jam operasional pasar yang lebih panjang, keragaman produk yang di jual banyak, serta  segmen pasar adalah selain rumah tangga, juga para pedagang, pemilik warung, dan sebagainya.
2. Indeks Daya Saing berdasarkan hasil perhitungan olah data statistik  dari kuesioner yang dibagikan kepada pedagang sebagai responden, menunjukkan bahwa dari lima kekutan persaingan menurut Porter yaitu Persaingan Industri, Ancaman Pendatang Baru, Ancaman Produk Pengganti, Kekuatan tawar menawar Pembeli, dan Kekuatan tawar menawar Pemasok, yang memiliki kontribusi terbesar adalah kekuatan tawar menawar pemasok, dimana pemasok ke pasar Panorama Lembang mampu menekan biaya transportasi, sebagai mempunyai  keunggulan biaya dan menjadi faktor daya saing pasar.
3. Model system dynamics untuk peningkatan daya saing pasar tradisional di Pasar Panorama Lembang Kabupaten Bandung Barat, terdapat lima submodel yaitu submodel pemasok, submodel PKL submodel Jumlah kios, submodel Jumalah pelanggan dan submodel pedagang/Penyewa Kios. Akhir dari model menghasilkan 6 skenario atau kebijakan, yaitu:
a. Skenario 1 : Simulasi baseline (dasar) tanpa kebijakan.
b. Skenario 2 : PKL terbatas (pembatasan jumlah PKL)
c. Skenario 3 : Jumlah  PKL  dibatasi  ditambah   penertiban   PKL 2 kali pertahun dan ditambah jumlah kios sebanyak 5% dari total kios yang ada. 
d. Skenario 4 : Penertiban  PKL  5  kali  per  tahun  ditambah  dengan penambahan jumlah kios 20% dari total kios yang tersedia., 
e. Skenario 5 :  Penertiban PKL 2 kali pertahun ditambah penambahan kios 5%.
f. Skenario 6 : Penertiban PKL 2 kali per tahun.

4.3. SARAN-SARAN
1. Sebaiknya pihak manajemen dalam hal ini pengelola pasar yang merupakan perwakilan dari Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung Barat (KBB) dapat menjalankan manajemen pengelolaan pasar Panorama lembang dengan memperhatikan perubahan pasar yang akan berdampak kepada eksistensi dan daya saing pasar panorama lembang. Tidak saja pengelolaan fisik pasar, tetapi juga pemberdayaan pedagang serta ancaman lingkungan eksternal seperti perubahan ekonomi, dan persaingan itu sendiri.
2. Daya saing Pasar Panorama Lembang perlu memperhatikan ketersediaan kios dan los seperti penambahan atau penawaran jumlah kios sebagai salah satu upaya dalam mengurangi  jumlah PKL.
3. Model system dynamics  daya saing pasar ini masih dapat dikembangkan lagi dan dapat dijadikan dasar untuk penelitian lebih lanjut.
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